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A B S T R A C T 

Istilah politik populer digunakan sebagai strategi retorika untuk membangun citra politik positif. Penelitian ini 

bertujuan mengungkap makna istilah politik yang populer digunakan pada pemilihan Presiden Indonesia dan 

bagaimana istilah politik tersebut dikonstruksi  untuk memengaruhi opini publik. Sumber data penelitian ialah media 

berita online yang dianalisis melalui aplikasi Nvivo 12 Pro. Penelitian ini menggunakan pendekatan Analisis Wacana 

Kritis dengan mengadopsi teori Nourman Fairclough, teori semiotika sosial Van Leeuwen, dan teori Framing Goffman 

untuk menjelaskan makna istilah politik dan bagaimana istilah politik tersebut dikonstruksi sebagai wacana politik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 5 istilah politik populer pada pemilihan Presiden Indonesia, seperti gemoy, 

cawe-cawe, politik identitas, king maker, dan endorsement. Istilah politik tersebut secara umum bermakna sebagai alat 

narasi politik untuk mendapatkan dukungan publik dalam kontestasi pemilihan Presiden Indonesia. Istilah politik 

tersebut dikonstruksi  sebagai wacana politik berdasarkan aspek situasional, aspek institusional, dan aspek sosial. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi perkembangan ilmu wacana dan diharapkan dapat meningkatkan 

literasi politik masyarakat dengan memahami peran bahasa dalam membentuk opini politik. 

Kata kunci: analisis wacana kritis; istilah politik; pemilihan presiden; wacana politik 

 

Popular Political Terms in the Indonesian Presidential Election in Online News Media  

Popular political terms are used as a rhetorical strategy to build a positive political image. This study aims to uncover 

the meanings of political terms commonly used in the Indonesian Presidential Election and how these terms are 

constructed to influence public opinion. The data sources for this research are online news media, analyzed using the 

Nvivo 12 Pro application. This study employs a Critical Discourse Analysis approach, adopting the theories of Norman 

Fairclough, Van Leeuwen's social semiotics, and Goffman's framing theory to explain the meaning of political terms 

and how they are constructed as political discourse. The findings of this study show that there are five popular political 

terms in the Indonesian Presidential Election, such as "gemoy," "cawe-cawe," "political identity," "kingmaker," and 

"endorsement." These political terms generally function as tools for political narratives to gain public support in the 

presidential election contest. The political terms are constructed as political discourse based on situational, 

institutional, and social aspects. This research contributes significantly to the development of discourse studies and is 

expected to enhance political literacy among the public by understanding the role of language in shaping political 

opinions. 
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PENDAHULUAN 

Wacana politik memiliki peran sentral dalam pemilihan presiden Indonesia dengan memengaruhi 

dinamika politik nasional. Wacana politik berubah signifikan dalam konstruksi, penyebaran, dan 

penafsiran istilah politik populer oleh aktor politik maupun masyarakat. Media berita online menjadi 

saluran utama penyebaran politik, tempat istilah sering bergeser makna dan dipakai sebagai alat 

retoris dalam persaingan elektoral (Fairclough, 1995; Wodak & Meyer, 2021). Istilah politik ini 

menyimpan konotasi implisit dan kekuatan tersembunyi yang mengendalikan serta membatasi 
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kontribusi masyarakat tertentu, sehingga perlu dianalisis melalui elemen gramatikal bahasa (Abdi & 

Basaratie, 2016 ; Ahmadi F & Fauziya, 2019 ; Alias, 2019). Istilah politik populer  tidak hanya 

menjadi bagian dari komunikasi politik, tetapi juga membentuk opini publik serta memengaruhi cara 

pandang masyarakat terhadap kandidat dan kebijakan yang ditawarkan. Hal ini menarik untuk 

mengkaji istilah tersebut sebagai wacana politik guna memahami dinamika politik Indonesia secara 

lebih mendalam.  

Penelitian di Luthania menunjukkan bahwa makna istilah politik dapat berubah sesuai konteks 

budaya dan sejarah bahasa (Carlos & Motos, 2015). Bahkan, legacy pemerintahan memainkan peran 

penting terciptanya istilah politik yang digunakan. Sementara penelitian di Latvia menyoroti 

pergeseran makna istilah politik akibat perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan ideologi 

(Veisbergs, 2024). Di Indonesia, wacana politik dipandang sebagai bagian dari kompetisi demokratis 

untuk meraih dukungan dan kepercayaan publik (Khotimah & Kusuma, 2024). Meskipun penelitian 

terdahulu sudah menyoroti berbagai wacana politik, tetapi penelitian tersebut hanya fokus pada 

perubahan istilah politik akibat warisan pemerintahan, globalisasi, dan teknologi. Penelitian terdahulu 

belum membongkar secara mendalam bagaimana makna istilah politik dikonstruksi dan bekerja 

memengaruhi opini politik sebagai strategi diskursif. Sementara itu, penelitian yang dilakukan di 

Indonesia lebih menekankan pada wacana politik sebagai strategi dalam kompetisi demokrasi.  Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut bagaimana istilah politik dikonstruksi sebagai strategi 

diskursif untuk memenangkan pemilihan Presiden Indonesia. Dalam konteks ini, Analisis Wacana 

Kritis (AWK) relevan untuk memahami konstruksi makna istilah politik populer dalam wacana 

pemilu serta dampaknya pada persepsi publik (Purba et al., 2024).  

  Penelitian lanjutan yang menggunakan pendekatan AWK sangat kompleks digunakan untuk 

membongkar wacana politik yang dikonstruksi melalui bahasa atau istilah politik yang ada (Collin, 

2016; Nursalam et al., 2019). Melalui penelitian AWK, secara kontekstual ideologi yang tersembunyi 

di balik pilihan bahasa yang digunakan dapat dibongkar secara mendalam melalui fitur bahasa, 

praktik wacana, dan praktik sosial (Fairclough, 2010; Collin, 2016; Mu & Ma, 2022; Nartey & 

Ernanda, 2020). AWK memiliki tujuan utama untuk membongkar makna teks dan relasi sosialnya 

yang ikut mempengaruhi kehadiran teks (Noor & Hamid, 2021). Fokus AWK juga dapat melihat 

peran bahasa dalam masyarakat (Bouvier & Machin, 2018; van Leeuwen, 2018). Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan yang menerapkan prinsip AWK dapat melakukan pemeriksaan secara menyuluh 

berdasarkan aspek kebahasaan pada teks demi mengungkap prasangka ideologis dan relasi kuasa di 

dalam wacana teks tersebut (Tsuria, 2020; How, 2022). 

Untuk mengisi kesenjangan penelitian ini, ada dua fokus dan tujuan penelitian ini, yaitu, (1) 

merepresentasikan makna yang tersembunyi terhadap penggunaan istilah politik menjelang 

pemilihan Presiden Indonesia secara detail dan komprehensif dan (2) merepresentasikan konstruksi 

istilah politik populer sebagai wacana politik dalam pemilihan presiden Indonesia. Oleh karena itu, 

gap penelitian ini membongkar penggunaan istilah politik untuk membentuk opini publik, 

memenangkan dukungan, serta peran media dalam menciptakan makna istilah politik selama pemilu. 

Penelitian ini secara teoretis dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai bagaimana 

penggunaan wacana politik berkontribusi pada pembentukan opini publik. Secara praktik, hasil 

penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan ilmu linguistik 

seperti pengembangan kosakata yang relevan dengan konteks politik. Penelitian ini diharapkan 

meningkatkan komunikasi efektif dan literasi politik, sekaligus membongkar makna istilah politik 

guna mencegah manipulasi opini publik. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif untuk memahami secara mendalam wacana politik 

yang dikonstruksi melalui makna istilah politik populer pada pemilihan Presiden Indonesia 

(Khotimah & Kusuma, 2024). Penelitian ini menggunakan teori Analisis Wacana Kritis Fairclough, 
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semiotika sosial Van Leeuwen, dan Framing Goffman. Teori Fairclough digunakan untuk 

menganalisis makna istilah politik populer dan konstruksinya sebagai wacana yang diterima 

masyarakat (Suryawati & Jamalullail, 2021). Adapun tahapan AWK sesuai konsep dalam teori 

Fairclough (2010) meliputi penciptaan teks (discourse practice), dan praktik sosial (sociocultural 

practice) yang disajikan dalam gambar diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Tahapan AWK 

 

 Teori Van Leeuwen digunakan untuk menganalisis pembingkaian aktor sosial dalam media, 

sedangkan teori framing Goffman  menelaah penggunaan istilah politik populer dalam membentuk 

persepsi dan opini publik. Data penelitian ini ialah teks atau wacana politik yang diperoleh melalui 

media berita online, seperti, CNN Indonesia, Tempo.co media, dan Kompas.com yang terbit sejak 

kampanye pemilihan presiden Indonesia pada tahun 2023-2024. Alasan pemilihan media online 

tersebut karena media secara aktif menyebarkan berita, menawarkan beragam perspektif, dan 

memiliki reputasi yang dapat dipercaya dalam menyajikan informasi politik. Teknik pengumpulan 

data penelitian ini menerapkan teknik baca kutip untuk data yang diperoleh melalui media berita 

online. Selain itu, penelitian ini juga menerapkan wawancara kepada informan penelitian. Proses 

wawancara dilakukan secara informal untuk memungkinkan informan berbicara dengan bebas agar 

informan dapat memberikan informasi secara terbuka (Andajani et al., 2023). Penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dengan berkonsultasi pada ahli bahasa untuk menjamin validitas 

temuan. Sumber data penelitian ini juga diperoleh dari informan yang terdiri dari 3 orang akademisi 

yang memiliki pengetahuan tentang istilah politik populer pada pemilihan presiden Indonesia. 

Informan dipilih untuk memberikan data tentang pandangan masyarakat dalam menerima wacana 

politik melalui istilah terkait pemilihan presiden Indonesia (Maulana, 2019). Teknik penentuan 

informan menggunakan purposive sampling. Informasi umumnya dapat dilihat dalam tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Informan 

  No Kriteria Keterangan 

 

1 Keahlian dan 

Pengetahuan 

Informan memiliki latar belakang keilmuan atau pengalaman di 

bidang bahasa, komunikasi, dan politik 

2 Status informan Informan seorang akademisi di perguruan tinggi dan tidak 

pernah terlibat aktif politik praktis 
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3 Usia  Usia informan yang dipilih di atas 30 tahun sangat penting 

karena biasanya memiliki lebih banyak pengetahuan dan 

pengalaman penelitian   

4 Reputasi dan 

Kredibilitas 

Informan diakui kredibilitasnya di bidangnya, baik melalui 

publikasi, jabatan, atau pengakuan publik 

5 Netralitas dan 

Objektivitas 

Informan dapat memberikan pandangan yang objektif dan tidak 

terpengaruh oleh kepentingan politik tertentu 

6 Ketersediaan Waktu Informan bersedia meluangkan waktu untuk wawancara atau 

diskusi mendalam terkait topik yang diteliti. 

7 Pengalaman Riset 

Sebelumnya 

Informan memiliki pengalaman dalam penelitian atau penulisan 

terkait wacana politik atau pemilihan umum. 

 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik flow model yang diperkenalkan oleh 

Miles & Huberman (1994) yang terdiri dari tiga tahap yaitu (1) reduksi data (data reduction), (2) 

penyajian data (data displays), dan (3) penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion 

drawing/verificatioan). Langkah pertama, analisis data penelitian ini mengadopsi konsep Roekhan et 

al.(2024) dengan melibatkan proses yang cermat dalam memilih, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstraksi dan/atau mentransformasikan data yang dikumpulkan melalui proses  transkripsi 

wawancara dan kutipan. Langkah kedua, data  kemudian disajikan dalam bentuk tabel korpus data 

secara terstruktur. Peneliti mencoba mengadopsi konsep Prastio et al. (2023) dengan mengidentifikasi 

data kutipan dari media berita dan data tuturan verbal dan hasil dokumentasi sebagai data naratif. 

Pada langkah ketiga, tahap  penarikan kesimpulan sebagai tahap akhir dengan cara melakukan proses 

verifikasi ulang terhadap data awal demi konsistensi data yang telah dikumpulkan (Nursalam et al., 

2024). Penelitian ini juga menggunakan perangkat lunak NVivo12-Pro untuk memvisualisasikan data 

istilah politik dan menyajikan data word frequency queries yang membantu menganalisis frekuensi 

kemunculan istilah-istilah politik populer tersebut di dalam berita media online. Meskipun, NVivo 

dapat membantu memvisualisasikan data, alat ini memiliki keterbatasan karena tidak selalu dapat 

menangkap konteks penuh dari suatu istilah atau frasa dalam analisis data kualitatif yang lebih 

kompleks. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Makna Istilah Politik Populer sebagai Wacana Politik pada Pemilihan Presiden Indonesia 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada lima istilah politik populer dalam pemilihan Presiden 

Indonesia. Istilah tersebut digunakan sebagai strategi memenangkan pemilihan Presiden Indonesia 

yang dimuat di dalam berita media online CNN Indonesia, Tempo.co  dan Kompas.com. Istilah-istilah 

tersebut disajikan melalui gambar 2. 

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/


Indonesian Language Education and Literature 
e-ISSN: 2502-2261 

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/ 
Vol. 11, No. 1, Desember 2025, 121 – 134 

125 
Abdul Rahim dkk. (Istilah Politik Populer … ) 

DOI: 10.24235/ileal.v11i1.19990 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ord cloud 

 

Gambar 2 menyajikan data visual istilah populer yang banyak digunakan pada pemilihan 

Presiden Indonesia ialah istilah politik identitas, cawe-cawe, gemoy, endorsement, dan king maker. 

Wacana istilah politik tersebut memiliki frekuensi kemunculan dalam media berita online dapat 

dilihat dalam tabel 2. 
 

Tabel 2 Daftar Istilah Politik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan istilah politik yang populer pada pemilihan Presiden di Indonesia memiliki makna 

tertentu (Ambarsari et al., 2024) sehingga dapat dianalisis secara mendalam dengan memperhatikan 

fitur lingualnya. Namun, terlebih dahulu pada tabel 3 menyajikan perbandingan yang merangkum 

perbedaan makna denotatif dan konotatif dari kelima istilah politik populer temuan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Makna Istilah Politik 

Istilah politik Makna Denotatif Makna Konotatif 

Word Length Count Weighted Percentage (%) 

Politik identitas 16 32 2,61 

Cawe-cawe 4 22 1,79 

Gemoy 5 17 1,39 

Endorsement 11 5 0,41 

King maker 5 4 0,33 
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Politik Identitas 

Segmen sosial yang 

berdasarkan 

karakteristik tertentu 

(agama, etnis) 

Penggunaan identitas untuk tujuan politik, 

sering kali menciptakan polarisasi sosial, 

meningkatkan ketegangan antar kelompok, 

dan memperkuat narasi tertentu dalam 

pemilu. 

Cawe-Cawe 

Campur tangan atau 

keterlibatan dalam 

kebijakan atau proses 

politik 

Menjadi simbol dukungan politik atau 

intervensi yang dapat membingkai citra 

pemimpin atau aktor politik sebagai lebih 

aktif atau sebaliknya sebagai ambigu dan tak 

jelas. 

Gemoy 

Istilah gaul untuk 

menggambarkan 

sesuatu yang lucu atau 

menggemaskan 

Citra seorang calon presiden yang dekat 

dengan generasi muda, inovatif, dan santai; 

simbol dari pemimpin yang lebih mudah 

diakses dan berkomunikasi dengan rakyat. 

Endorsement 

Dukungan atau 

rekomendasi terhadap 

kandidat atau partai 

tertentu 

Sebagai alat untuk membangun legitimasi 

dan kredibilitas bagi kandidat; simbol 

kekuatan dan otoritas dalam menentukan 

pemenang, menciptakan citra positif bagi 

yang didukung. 

King Maker 

Individu atau kelompok 

yang memiliki 

pengaruh besar dalam 

menentukan pemimpin 

Tokoh berpengaruh yang mengarahkan peta 

politik dengan menentukan siapa yang akan 

menjadi pemimpin, memperlihatkan 

kekuatan dan kontrol di balik layar dalam 

kontestasi politik. 

 

Perbedaan makna istilah politik tersebut dapat ditelusuri secara mendalam dan ideologi 

tersembunyi di dalamnya. Oleh karena itu, berikut ini refresentasi makna istilah politik tersebut. 

Politik Identitas 

Istilah politik identitas  yang dimuat di dalam media berita Tempo.co dinilai sebagai strategi 

politik tertentu untuk meraih kesuksesan dalam pemilu Presiden Indonesia. Istilah politik identitas 

dapat dipandang sebagai praktik bahasa yang di dalamnya mengandung ideologi khusus yang 

digunakan untuk mengubah struktur kekuasaan yang ada (Ardipandanto, 2020). Dalam kampanye 

Prabowo pada pemilihan presiden, politik identitas kerap dibingkai melalui retorika yang kuat terkait 

dengan identitas keagamaan dan nasionalisme. Prabowo menggunakan simbol-simbol keagamaan 

untuk menarik simpati dari pemilih Muslim konservatif dan kelompok nasionalis. Prabowo 

menonjolkan diri sebagai penjaga kehormatan dan integritas bangsa dengan menjadikan agama 

sebagai fondasi dalam politiknya. Sejalan pendapat Smith (2019), politik identitas dalam pemilu 

kerap digunakan untuk menegaskan siapa yang berhak berkuasa dengan membedakan agama, etnis 

dan ideologi. Berbeda dengan Ganjar yang lebih menekankan budaya lokal dan identitas Jawa 

daripada agama untuk memperkuat kedekatannya dengan masyarakat. Ia membangun citra sebagai 

tokoh yang merakyat, dengan identitas yang lekat dengan tradisi dan budaya Jawa yang ramah dan 

bersahaja. Sama pendapat Castells (2012) bahwa identitas budaya lokal sering kali dimanfaatkan oleh 

politisi untuk membangun hubungan emosional dengan pemilih, menguatkan rasa solidaritas sosial 

yang mendorong partisipasi politik. 

 Sementara itu, Anies Baswedan menggunakan politik identitas yang lebih berbasis pada 

pluralisme dan inklusivitas. Dalam kampanyenya, ia kerap menonjolkan keberagaman Indonesia dan 

bagaimana ia sebagai pemimpin yang mampu mengayomi semua kelompok masyarakat. Identitas 

keagamaan dan sosial yang lebih moderat sering digunakan untuk menarik pemilih dari berbagai latar 

belakang. Setiap calon presiden berupaya mengelola politik identitas agar tidak memicu segmentasi 
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yang menimbulkan konflik antar kelompok. Namun, masyarakat Indonesia masih rentang dipolarisasi 

dengan berbagai politik identitas yang masif dinarasikan menjelang pemilihan presiden. Dinamika 

ini sesuai konsep Sychova (2021) & Moran (2020) bahwa politik identitas sering kali mencerminkan 

kebutuhan untuk mengakui perbedaan sosial, namun di sisi lain juga dapat menjadi alat untuk 

mempertajam perbedaan yang ada dan memperburuk ketegangan sosial. Senada dengan Fearon 

(1999) bahwa politik identitas merupakan seperangkat orang yang ditandai dengan karakteristik yang 

didasari status sosialnya (Noury & Roland, 2020). Van Leeuwen (2018) juga ikut menekankan bahwa 

representasi semiotik ini sering kali bersifat ideologis, di mana identitas tertentu diunggulkan 

sementara yang lain dimarjinalkan. Oleh karena itu, istilah politik identitas dapat dijadikan sebagai 

modal politik untuk menarik simpati pemilih dengan framing perbedaan identitas sosial dan agama 

demi meningkatkan citra politik tertentu. 

Cawe-cawe 

Istilah politik cawe-cawe dimuat dalam media berita CNN Indonesia pada dasarnya tidak terikat 

dengan makna dan konteks politik tertentu. Brugman et al., 2019; Charteris-Black, (2011) menyebut 

ini sebagai proses efek framing yang cukup besar untuk penggunaan metafora politik. Istilah cawe-

cawe digunakan dalam strategi aktivasi, yakni, seorang aktor politik dinilai memiliki peran aktif 

mengatur kebijakan negara. Namun, penggunaan istilah cawe-cawe juga dianggap sebagai upaya 

untuk mengaburkan peran aktor politik tersebut. Dalam pemilihan presiden Indonesia, istilah cawe-

cawe merujuk pada framing campur tangan aktor politik berotoritas untuk menarik dukungan publik. 

Oleh karena itu, cawe-cawe tidak hanya mencerminkan dukungan politik, tetapi juga membentuk 

citra kepemimpinan dan persepsi publik terhadap demokrasi.  

Istilah cawe-cawe pertama kali muncul dari oposisi yang menilai Presiden terlibat politik 

praktis untuk mendukung calon presiden 2024. Oposisi kubu Ganjar dan Anies menilai Presiden 

Jokowi melampaui kewenangannya dengan memengaruhi pejabat dan partai politik. Ia digambarkan 

sebagai figur yang terlibat langsung dalam berbagai keputusan politik yang besar dengan mendukung 

Prabowo dan Gibran sehingga posisinya dianggap tidak netral. Dinamika ini kemudian 

menggambarkan bahwa istilah cawe-cawe secara signifikan berubah dan bergantung pada kelompok 

sosial yang menggunakan istilah tersebut. Senada dengan pandangan (Sari & Pranoto, 2021) bahwa  

representasi dalam teks wacana merupakan upaya untuk menyampaikan makna lain dari teks bahasa 

yang alami sehingga berbeda dengan realitas aslinya. 

Gemoy 

Istilah politik gemoy dimuat dalam media berita CNN Indonesia dinilai dapat menciptakan 

identitas atau citra tertentu bagi calon presiden yang mengadopsinya. Hal ini terkait dengan citra yang 

ingin dibangun calon, misalnya sebagai figur dekat dengan anak muda, humoris, atau inovatif. Istilah 

gemoy diasosiasikan kepada Prabowo karena dalam berbagai kampanyenya ia sering berusaha 

menampilkan diri sebagai tokoh yang dapat diterima oleh berbagai kalangan, termasuk anak muda, 

dengan pendekatan yang lebih santai dan tidak kaku. Sementara Ganjar dan Anies tidak menggunakan 

istilah "gemoy" dalam citranya, karena dia lebih dikenal dengan pendekatan yang serius dan 

berwibawa. Namun, ia tetap berusaha menarik perhatian anak muda melalui kebijakan-kebijakan 

yang progresif dan inklusif dengan memanfaatkan kekuatan politik partai pengusungnya. Istilah 

politik gemoy dipakai Prabowo sebagai jembatan komunikasi untuk menarik dan melibatkan pemilih 

muda. Senada konsep Van Leeuwen (2018) menyebut istilah politik dapat dijadikan sebagai strategi 

inklusi, yakni, kandidat yang dijuluki gemoy dikonstruksi sebagai pemimpin yang dekat dengan 

rakyat, sementara lawan politiknya secara tidak langsung ditempatkan dalam citra yang lebih serius 

atau kaku. 

Konstruksi istilah gemoy berfungsi sebagai framing untuk menampilkan aktor politik sebagai 

pribadi menyenangkan guna membangun narasi dan menarik simpati publik. Istilah gemoy 

mencerminkan pengaruh budaya populer, di mana bahasa viral membentuk citra calon di mata publik. 

Bahkan dikatakan budaya politik dapat membentuk preferensi untuk mengajak orang lain dapat 
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bekerja sama secara politik (Waldner & Lust, 2018). Dengan mengadopsi istilah gemoy, kandidat 

tersebut dapat menciptakan identitas yang lebih dekat dengan generasi muda, sekaligus menciptakan 

kesan bahwa mereka memahami dan peduli terhadap aspirasi serta nilai-nilai yang dipegang oleh 

kelompok ini. Oleh karena itu, penggunaan  istilah politik gemoy bukan sekadar istilah, melainkan 

juga simbol dari dinamika sosial yang menunjukkan perubahan cara berpolitik di era digital. 

Endorsement 

 Istilah politik endorsement telah mengalami perubahan makna sehingga memiliki makna 

konotatif menjelang pemilihan Istilah politik endorsement dalam Kompas.com merujuk pada 

rekomendasi tokoh terhadap calon atau partai politik tertentu. Namun, secara kontekstual istilah 

endorsement dapat dimaknai sebuah tindakan atau dukungan resmi kepada individu tertentu sebagai 

kandidat dalam kontenstasi politik. Istilah endorsement berkembang di kalangan para calon presiden 

karena kehadiran dukungan politik yang kuat dari para elit. Kelompok Ganjar dan Anies menilai 

endorsement presiden menguntungkan calon presiden yang didukungnya. Padahal, proses 

endorsement yang dilakukan seperti presiden secara tidak langsung memberikan legitimasi yang kuat 

memenangkan kontestasi pemilu dengan dukungan yang kuat dari berbagai arah politik. 

Namun, dinamika ini sejalan pendapat Boudreau (2020) bahwa proses endorsement sesuatu 

yang wajar dalam konteks politik yang dapat dilakukan oleh siapa saja termasuk tokoh politik dan 

selebritas. Dinamika ini menunjukkan bahwa istilah endorsement menjadi strategi pembingkaian 

(framing) yang menampilkan kandidat dalam narasi positif dengan menonjolkan aspek otoritas, 

kepercayaan, dan popularitas, yang memperkuat daya tarik politiknya di mata publik. Framing ini 

dikonstruksi oleh media dengan memilih narasi yang menekankan pengaruh pemberi dukungan dan 

dampak endorsement terhadap peluang kemenangan kandidat. Bahkan, framing ini ditandai melalui 

ekspresi linguistik (Hart, 2023). Oleh karena itu, istilah endorsement dalam wacana politik pemilu 

tidak sekadar dukungan, tetapi juga membangun kredibilitas dan otoritas kandidat (Baldwin-Philippi, 

2014). 

King Maker 

  Istilah politik king maker dalam media berita Kompas.com secara metafora digunakan sebagai 

julukan bagi seorang tokoh yang memiliki pengaruh menentukan pemimpin. King maker juga 

menjadi simbol kekuatan dengan kapabilitasnya untuk meningkatkan posisi seseorang menjadi sosok 

yang berpengaruh dan sukses. Individu atau kelompok yang dianggap king maker memiliki 

kemampuan untuk memengaruhi keputusan tertentu yang pada akhirnya mengubah posisi orang 

tersebut (Eltama et al., 2024). Publik menilai, istilah king maker menjadi ungkapan yang ramai 

disematkan kepada tokoh politik tertentu, seperti Presiden Jokowi. Hal ini mengacu kepada kekuatan 

politik yang dimiliki Presiden Jokowi dalam membantu memenangkan calon presiden yang 

didukungnya. Sejalan dengan pendapat Chandra (2018) bahwa seorang king maker memiliki 

kemampuan untuk "menetapkan hasil politik" dengan membentuk koalisi dan mempengaruhi 

persepsi publik mengenai calon yang didukungnya. Zaller (2012) juga menambahkan bahwa king 

maker dapat mempengaruhi arah politik dan strategi partai politik dengan memberikan legitimasi 

yang memperkuat citra seorang calon presiden. Secara inklusi dan eksklusi, figur king maker 

digambarkan sebagai tokoh dominan berkepentingan, sementara aktor politik di luar lingkaran 

kekuasaan cenderung terpinggirkan. Istilah king maker dibingkai sebagai elemen strategis pemilu, 

yang menekankan bahwa hasil pilpres juga ditentukan figur berpengaruh, bukan sekadar pertarungan 

kandidat. Framing ini menyoroti peran kekuatan politik di balik layar, dengan narasi bahwa 

kemenangan kandidat bergantung pada restu dan strategi king maker, bukan semata dukungan rakyat. 

Konstruksi Istilah Politik Populer sebagai Wacana Politik dalam Pemilihan Presiden Indonesia 

  Istilah politik yang ada seperti, politik identitas, cawe-cawe, gemoy, endorsement, dan king 

maker telah menjadi bagian dari strategi komunikasi politik yang memengaruhi persepsi publik. 

Istilah ini berfungsi sebagai alat konstruksi sosial yang membentuk makna, membingkai realitas 

politik, dan mengarahkan opini masyarakat (Imansari, 2021). Oleh karena itu, penting disajikan data 
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visual yang menunjukkan bagaimana frekuensi dampak istilah politik tersebut melalui media berita 

online sehingga dikonstruksi sebagai wacana politik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar 3. Data Visual Frekuensi Dampak Istilah Politik 

 

  Dampak istilah politik dalam pemilihan presiden menjadi instrumen penting untuk membangun 

citra, mengontrol narasi, dan memengaruhi posisi politik di mata pemilih. Kelima istilah politik yang 

ada memiliki frekuensi dan dampak kuat sebagai wacana politik. Oleh karena itu, berdasarkan 

frekuensi tersebut dapat dirumuskan 3 aspek penting yang mendasari konstruksi istilah politik 

tersebut sebagai wacana politik.  

Aspek Situasional 

  Kemunculan istilah politik dalam pemilu presiden mencerminkan fenomena politik kompetitif, 

di mana tokoh politik memanfaatkannya untuk membangun dukungan dan memengaruhi publik 

melalui politik identitas. Hal ini sesuai respon publik pada hasil wawancara berikut ini. 

Data 1 

Politik identitas bisa membelah masyarakat, memicu friksi dan konflik, perpecahan 

padahal harusnya ajang pemilu jadi pesta demokrasi dan ajang bergembira, 

memperbaharui seluruh kebijakan dan sendi kehidupan. (Hasil wawancara narasumber 1, 

Malang, 2 Agustus 2023)  

 

 

Data 2 

Strategi politik identitas sudah menjadi senjata politik yang ampuh dalam meraih 

dukungan publik karena masih banyak kelompok masyarakat yang sangat gampang 

terprovokasi dengan isu-isu rasial. (Hasil wawancara narasumber 2, Malang, 2 Agustus 

2023) 

 

  Hasil wawancara dalam data 1 dan 2 menunjukkan bahwa politik identitas bukan sekadar 

fenomena linguistik, tetapi juga praktik sosial yang mencerminkan relasi kekuasaan. Istilah politik 

identitas dalam wacana ini dikonstruksi dengan nuansa negatif, yang merefleksikan ideologi tertentu 

bahwa pemilu seharusnya menjadi ajang perayaan demokrasi, bukan ajang perpecahan. Politik 

identitas telah menjadi fenomena sosial untuk membangun posisi subjektif dan resistensi 

antargolongan. Apalagi masyarakat Indonesia banyak yang bersifat fanatik dalam urusan politik. Max 

Weber pernah mengatakan bahwa fanatisme  didasari rasionalitas afeksi dan mengandalkan perasaan 

dan emosi sehingga dapat dengan mudah memikat kelompok tertentu (Nursalam et al., 2022).  Di sisi 
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lain, Goffman menyebut fenomena politik identitas sebagai strategi pembingkaian isu untuk 

memengaruhi persepsi publik (Craib, 1978). Framing ini bekerja dengan cara mempolarisasi 

masyarakat dan mengarahkan opini publik ke dalam kategori "pendukung" dan "lawan". Hal inilah 

yang membuat penggunaan istilah ini dengan mudah berkembang menjadi narasi politik yang kuat. 

Oleh karena itu, penciptaan istilah politik tersebut tidak dapat dipisahkan dengan  situasi politik 

Indonesia yang cukup kompetitif. 

Aspek Institusional 

 Aspek institusional yang berperan mengkonstruksi istilah politik tersebut ialah media. Institusi media 

semakin memperkuat penggunaan istilah ini dengan memperbanyak liputan atau cakupan tentang 

politisi yang menggunakan istilah tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan narasumber berikut ini. 

Data 3 

Media jelas berperan penting mempengaruhi istilah politik yang ada sehingga dapat 

menciptakan narasi politik yang kuat baik meningkatkan citra politisi dihadapan publik 

khususnya. (Hasil wawancara narasumber 1, Malang, 2 Agustus 2023) 

 

Data 4 

Media berita online ataupun media sosial di era digital menjadi faktor penentu istilah-

istilah politik yang ada sehingga dapat diterima oleh masyarakat untuk menentukan 

pilihannya dalam pemilihan presiden nantinya. (Hasil wawancara narasumber 2, Malang, 

3 Agustus 2023) 

 

  Pernyataan data 3 dan data 4 menunjukkan peran media sangat penting dalam merekonstruksi 

istilah politik yang populer sebagai wacana politik. Media juga dapat mempolitisasi isu-isu tertentu 

dan sangat bergantung pada strategi sosialisasi, relevansi istilah dengan kebutuhan masyarakat 

(Hesabi et al., 2017; Dezhkameh et al., 2021; Minto & Azwar, (2021). Media memiliki kapasitas 

untuk menciptakan narasi politik yang kuat, baik dalam meningkatkan citra seorang politisi maupun 

dalam membingkai isu-isu tertentu (Farroza et al., 2024). Hal ini selaras dengan konsep Fairclough 

mengenai praktik diskursif, di mana media berperan dalam mengonstruksi realitas politik melalui 

bahasa yang digunakan dalam pemberitaan. Bahkan, istilah-istilah politik yang tersebar melalui 

media mengalami proses representasi yang dapat mencakup strategi aktivasi dan eksklusi. Aktivasi 

terjadi ketika media secara aktif mempromosikan istilah tertentu, seperti "gemoy” untuk menonjolkan 

peran individu atau kelompok dalam dinamika politik. 

Sebaliknya, eksklusi terjadi ketika media mengabaikan atau menghilangkan istilah yang tidak 

sesuai dengan agenda politik tertentu, sehingga membentuk persepsi publik yang dikendalikan oleh 

media dominan. Sejalan pendapat Keshavarz & Afshari (2019) Erwin (2023) bahwa istilah-istilah 

politik yang ada diatur oleh otoritas tertentu sering kali mengalami modifikasi makna saat digunakan 

dalam media, tergantung pada kebutuhan penyampaian pesan politik.  Dezhkameh et al., (2021) juga 

menyebut bahwa bahasa yang kita gunakan, baik lisan maupun tulisan sarat dengan unsur kekuasaan 

sebagai alat untuk menguasai orang lain serta memengaruhi dan merebut kontrol pikirannya. Oleh 

karena itu, aspek institusional ini dapat memainkan peran dalam memperkenalkan, mendefinisikan, 

dan memperkuat penggunaan istilah-istilah tersebut dalam percakapan politik. 

Aspek Sosial 

 Istilah politik yang ada saat ini merupakan teks bahasa yang digunakan dalam interaksi sosial yang 

mencerminkan hierarki kekuasaa dan dinamika sosial antarkelompok.Penggunaan istilah politik 

gemoy, cawe-cawe, king maker, endorsement, dan politik identitas merupakan kebiasaan retorika dari 

politisi tertentu yang berlebihan untuk menarik perhatian dan menciptakan citra yang kuat dalam 

masyarakat. Bahkan,  istilah politik tersebut telah merepresentasikan tindakan sosial seorang politisi 

atau kelompok tertentu yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang kuat untuk meraih sebuah 

kekuasaan. Hal ini sesuai dengan  pernyataan  hasil wawancara berikut ini. 
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Data 5 

Jokowi memopulerkan cawe-cawe, seolah Jokowi mengajak masyarakat ikut mendukung 

pilihannya bagi pemilih cerdas, ini bisa memancing emosional karena presiden tidak 

netral dan berpihak. (Hasil wawancara narasumber 2, Malang, 2 Agustus 2023) 

 

Data 6 

Istilah gemoy digunakan untuk meningkatkan citra politik dan jelas sasarannya ialah 

generasi milenial demi mendapat simpati dan dukungan dalam pemilihan presiden nanti. 

(Hasil wawancara narasumber 2, Malang, 3 Agustus 2023) 

 

Data 5 dan 6 menunjukkan bagaimana praktik wacana cawe-cawe dan gemoy dinilai sebagai 

bagian dari tindakan politik demi menggalang dukungan dari masyarakat. Istilah-istilah ini tidak 

muncul secara netral, melainkan merupakan bagian dari praktik diskursif yang merefleksikan 

dinamika kekuasaan dan ideologi. Istilah cawe-cawe bahkan menimbulkan ambiguitas makna karena 

keterlibatan presiden dianggap ketidaknetralan dalam kontestasti politik yang mengancam proses 

demokrasi. Namun, di sisi lain istilah ini dapat direpresentasikan sebagai bentuk kepedulian 

keberlanjutan kepemimpinan pemerintahan yang positif. Konsep ini sesuai dengan prinsip Fairclough 

yang menjelaskan bahwa bahasa politik selalu memiliki dimensi hegemonik, di mana aktor dominan 

menggunakan wacana untuk mengontrol narasi dan memengaruhi tindakan politik masyarakat.  

Senada pendapat  Zaman (2021) yang mengatakan bahwa bahasa mewakili dunia sebagai alat 

interaksi sosial dan melakukan tindakan komunikatif. Sama halnya dengan istilah gemoy yang dipilih 

sebagai strategi politik untuk membangun citra positif seorang kandidat presiden demi mendapat 

dukungan dari kelompok pemilih milenial. Konsep tersebut sejalan prinsip teori Goffman bahwa 

istilah ini dapat dikategorikan sebagai strategi pembingkaian afektif, di mana kandidat 

dipresentasikan bukan sebagai sosok elitis, tetapi sebagai figur yang dekat dan relatable dengan 

generasi muda (Craib, 1978). Media dan tim kampanye membingkai istilah gemoy untuk menciptakan 

kesan positif dan mengalihkan perhatian dari aspek politik substansial ke daya tarik emosional dan 

personalisasi kandidat.  

   

SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan lima istilah politik populer dalam pemilu Presiden Indonesia, yakni 

gemoy, cawe-cawe, politik identitas, king maker, dan endorsement yang berperan penting dalam 

membentuk wacana politik dan memengaruhi opini publik. Istilah-istilah ini tidak hanya sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai strategi diskursif yang membingkai narasi politik, mengarahkan 

persepsi publik, dan membentuk citra kandidat. Media memiliki peran signifikan dalam 

memperkenalkan, mendefinisikan, dan memperkuat istilah-istilah tersebut, baik untuk mendukung 

atau memengaruhi pandangan publik. Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada pengembangan 

studi wacana politik melalui berbagai platform media sosial, seperti Twitter, Instagram, dan TikTok, 

serta memberikan dasar untuk studi politik mengenai pengaruh istilah politik terhadap proses 

demokrasi di Indonesia. Namun, penelitian ini terbatas pada media berita online, tanpa mencakup 

seluruh ruang publik yang memengaruhi opini politik, serta belum mengeksplorasi ideologi yang 

terkandung dalam istilah-istilah tersebut. Keterbatasan ini membuka peluang untuk penelitian 

lanjutan. Sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya ialah bisa dilakukan secara longitudinal 

untuk melacak bagaimana istilah politik berkembang dari waktu ke waktu, khususnya dalam konteks 

pemilu Presiden Indonesia berikutnya. 
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